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ABSTRAK 

 

Khairul Azhar Saragih. Nim.06720014. Pandangan Ali Syari‟ati tentang 

Tanggung Jawab Sosial Intelektual Muslim (Perbandingan dengan 

Intelektual Muslim di Indonesia). Skripsi. Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negri (UIN) Suanan Kalijaga. 

Yogyakarta. 2010. 

Intelektual Muslim adalah seseorang yang memiliki ilmu 

pengetahuan serta ilmu agama dan mampu menteorisasikankan serta 

merealisasikannya di tengah-tengah masyarakat, selain itu intelektual selalu 

bisa berbicara dengan bahasa kaumnya dan mampu menyesuaikan diri pada 

lingkungannya. Intelektual juga memiliki tugas sebagai artikulator dari 

masyarakatnya. Sedangkan tanggung jawab sosial yang mereka emban 

adalah mendidik masyarakat baik dari segi agama, sosial maupun politik 

dan mengubah masyarakat yang statis menjadi masyarakat yang lebih 

dinamis. 

Namun hingga saat ini, intelektual muslim di Indonesia belum 

mampu memainkan perannya semaksimal mungkin. Justru malah sebagian 

dari mereka menjadi orang yang telah kehilangan kecendikiaannya. Hal ini 

tampak jelas dari kecenderungan elit politik, agamawan, dan elit ekonomi 

kita yang dalam tindakan kesehariannya tidak memperlihatkan usaha untuk 

merubah pelbagai tatanan kehidupan yang telah mengalami keterpurukan di 

berbagai bidang, malah yang tampak hanya usaha-usaha pelanggengan 

ketertindasan. Elit politik hanya sibuk pada perebutan kekuasaan, elit 

ekonomi sibuk berselingkuh dengan kaum kapital (berinvestasi), dan 

agamawan sibuk pada permasalahan fiqh, mendikte, serta mengajarkan 

tentang agama yang masih abstrak seperti suri tauladan para nabi secara 

luas, namun tidak pada titik permasalahan yang dirasakan masyarakat yaitu 

ketertindasan, kemiskinan, dan pengangguran. Ironisnya para agamawan 

bangsa ini terjerembab ikut dalam politik pragmatis. 

Dari latar belakang di atas, penelitian ini mencoba untuk meneliti  

Pandangan Ali Syari‟ati tentang Tanggung Jawab Sosial Intelektual Muslim 

(Perbandingan dengan Intelektual Muslim di Indonesia). Selain itu, 

penelitian ini ingin mengungkap gejala-gejala yang ada pada intelektual itu 

sendiri, tanggung jwab sosialnya, dan juga untuk membangun kesadaran 

masyarakat serta intelektual muslim dan pengembangannya kearah yang 

lebih progres. 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (Library Reseach), yaitu 

sumber primernya diambil dari semua bentuk karya-karya Ali Syari‟ati dan 

sumber sekundernya diambil dari karya-karya orang yang memuat tentang 

tanggung jawab sosial intelektual muslim. Teknik analisis dalam penelitian 

ini adalah memfokuskan pada teknik deskriftif analitis dengan dasar 

prmikiran deduktif-induktif. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial 

intelektual di indonesia mencakup dua wilayah yaitu wilayah struktural dan 

kultural. Di wilayah kultural, mereka bekerja untuk kepentingan rakyat dan 

benar-benar menunjukkan keberpihakan terhadap persoalan-persoalan 

rakyat. Hal demikian penting untuk dilakukan sebagai suatu upaya untuk 

memahami lebih mendalam pelbagai problem yang dihadapi rakyat terutama 

rakyat kecil yang masih termarginalkan dan supaya mereka merasakan apa 

yang sebenarnya dirasakan oleh rakyat. Sedangkan diwilayah struktural 

mereka berupaya semaksimal mungkin mengubah segala bentuk tujuan 

individualistis para elit bangsa yang selama ini belum/tidak menaruh 

perhatian serius pada permasalahan-permasalahan yang berkait 

kemaslahatan rakyat, seperti kemiskinan, pengangguran, hukum yang 

diskriminatif, kebijakan yang dominatif, eksploitasi sumber-sumber 

penghidupan rakyat oleh oknum tidak bertanggung jawab sampai pada 

persoalan ketertindasan kaum lemah. 

Dalam penelitian ini juga mengungkap tanggung jawab sosial 

intelektual muslim di Indonesia dalam tiga aspek yaitu Aspek sosial, agama, 

dan politik. Dalam aspek sosial, intelektual bertanggung jawab untuk 

memberikan penyadaran kepada masyarakatnya tentang butuhnya ekonomi 

dalam kehidupan dan berusaha mengikis segala bentuk paradigma yang 

membodohkan dan membuat masyarakat tertidur dengan pernyataan bahwa 

kemiskinan adalah takdir. Selain itu, mereka juga seharusnya mampu 

memperdayakan politik masyarakat agar mereka dapat bersuara dalam 

struktur politik. Karena semakin tinggi akses politik yang dimiliki oleh 

masyarakat miskin maka akan semakin tinggi pada akses ekonominya. 

Dalam aspek agama mereka bertanggung jawab untuk  merevitalisasi 

kepercayaan rakyat yang dogmatis, mengubah pandangan dunia, 

mengembalikan kepercayaan terhadap iman dan agama yang kuat, logis, 

rasional serta mengajarkan Islam sejati di lingkungan yang selama ini 

diasingkan dan dilupakan. Selain itu, mereka menyampaikan pesan Nabi 

mereka kepada rakyat dan mengembalikan kebangkitan Islam serta 

pembaharuan agama yang logis dan progresif dalam masyarakat maupun 

zamannya. Sedangkan yang terakhir dalam aspek politik, tanggung jawab 

sosial intelektual muslim adalah memberikan kepada masyarakat suatu 

pengetahuan tentang politik, membantu mereka untuk mencapai kesadaran 

politik serta merumuskan cita-cita mereka, agar mereka mengetahui bahwa 

pemerintah kerapkali menghegemoni rakyat dengan fatwa-fatwa liar 

maupun manipulasi berita yang dipermainkan oleh pemerintah. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan 

pencerahan bagi intelektual muslim di Indonesia maupun masyarakat secara 

keseluruhan. Sehingga membentuk masyarakat Indonesia yang statis 

menuju masyrakat yang lebih dinamis dan membawa kearah kemajuan. 

 

Kata Kunci : Intelegensia, Cendekiawan, Intelektual, Intelektual 

Muslim, dan Tanggung Jawab Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Intelektual adalah seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan 

mampu menteorisasikankan serta merealisasikannya di tengah-tengah 

masyarakat, selain itu intelektual selalu bisa berbicara dengan bahasa kaumnya 

dan mampu menyesuaikan diri pada lingkungannya. Konsep demikianlah yang 

sering kita pahami tentang makna intelektual. Kata intelektual mulai populer 

bukan hanya sekedar istilah setelah kubu Dreyfusard mendapatkan cemoohan 

“intelektual” yang memiliki konotasi negatif. Kemudian kata intelektual 

menjadi sebuah model bagi bentuk baru keterlibatan dalam kehidupan publik 

dan juga bagi peran baru untuk dimainkan.
1
 

Di zaman modern ini, kaum intelektual menjadi sebuah strata yang 

relatif heterogen dalam posisi  dan tradisi sosialnya, hal demikian merupakan 

akibat dari polarisasi makna intelektual serta perannya dalam masyarakat. 

Apakah intelektual sebagai kreator, distributor, atau sebagai motivator serta 

peran apa yang akan dijalankan di tengah masyarakatnya, apakah ia sebagai 

penggagas, penentang, atau pelaksana dari sebuah gagasan, atau paling tidak ia 

adalah pembawa gagasan atau sebuah persoalan.
2
 Disisi lain, mereka mulai 

menemukan jalan buntu dalam perkembangan masyarakatnya akibat dari 

                                                 
1
 Yudi Latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa “Geneologi intelegensia Muslim Indonesia 

Abad Ke-20, (Bandung: Mizan,  2005), hal.21 
2
 Muhammad „Abid al-Jabiri, Tragedi Intelektual “perselingkuhan politik dan Agama”, 

(Yogyakarta: Pustaka Alief, 2003), hal. 44 

1 
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kebingungan-kebingunan terhadap fungsinya di zaman sekarang ini. Saat yang 

bersamaan, intelektual negara-negara berkembang sedang berjuang melawan 

berbagai kesulitan dan kekurangan yang dihadapi mereka serta masyarakatnya. 

Selain itu, intelektual tersebut sedang mengalami suatu kontradiksi dalam 

dirinya mengenai kebebasan intelektualnya dengan kepercayaan ideologisnya.
3
 

Sementara di Eropa, menurut Eyerman, kaum intelektual mendapat 

tantangan besar untuk memainkan perannya semaksimal mungkin, semenjak 

masuknya negara ke dalam sistem kemakmuran abad ke-20 yaitu demokrasi 

kapitalis, kaum intelektual kemudian terdomestifikasi. Mereka menjadi 

kekuatan eksternal yang berdiri di luar sistem politik; mereka menjadi 

akademisi profesional yang merupakan konsekuensi revolusi pendidikan yang 

terjadi pada era 1950-an; mereka menjadi manager di dalam imperium 

akademik; atau mereka dikooptasi kedalam “angkatan bersenjata” para pekerja 

sosial, analisis kemakmuran dan birokrat pendidikan.
4
 Akibatnya, tidak sedikit 

dari mereka yang hanyut dalam kekuasaan tanpa memperhatikan lagi tanggung 

jawab sosialnya untuk memberikan sebuah intervensi terhadap perubahan dan 

perkembangan zaman. 

Akhirnya terlihat adanya permasalahan di dalam kaum intelektual itu 

sendiri, yaitu intelektual telah kehilangan kecendekiawanannya. Permasalahan 

para intelektual setidaknya dapat diklasifikasikan menjadi dua problem yaitu : 

                                                 
3
 Ideologi ini dimaknai sebagai ideologi negara yang sudah jelas kepentingannya. Lihat  

Tim Editor Masika, Kebebasan Cendekiawan “refleksi kaum muda”, (Yogyakarta : Pustaka 

REPUBLIKA, 1996), hal. 87 
4
 Bryan S Turner, Runtuhnya Universalitas Sosiologi Barat, terj. Sirojuddin Arif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2002), hal. 317 

2 
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Pertama, adalah problem keterasingan (kegelisahan) intelektual yang 

bersumber dari problem epistemologis. Problem ini menyangkut dimensi 

relativitas paradigmatis dan teoritis dari setiap kerangka pemikiran yang 

dipakai sebagai pendekatan untuk memahami berbagai fenomena eksistensial; 

baik manusia (jati diri) dan masyarakat (kultur), maupun alam semesta (natur), 

dan Kedua,adalah problem yang menyangkut dimensi moral-sosial, problem 

yang menyangkut dimensi moralitas dan etika Cendekiawan itu sendiri; 

bagaimana mengaktualisasikan tanggung jawab sosial, komitmen dan 

pemahaman moralitas-etik dirinya dalam konteks kehidupan riil 

masyarakatnya, baik dalam konteks politik, ekonomi maupun kebudayaan.
5
 

Sejak dasawarsa 80-an gejala intelektual yang terjadi di Indonesia 

adalah diferensiasi dan spesialisasi arena kegiatan kaum intelektual yaitu 

adanya lingkaran kecil di lingkungan intelektual dalam struktur teknokrati yang 

dihuni oleh unsur intelektual.
6
 Kaum intelektual selalu berbicara tentang 

problem mereka yang mendasar, yakni harus mencari nafkah hidup, sehingga 

mereka harus terlibat dalam birokrasi untuk mempertahankan kepentingan 

rakyat dan kebutuhan ekonominya. Dengan itulah mereka harus meninggalkan 

masyarakatnya, tidak bisa terlibat langsung dan tidak merasakan apa yang 

dirasakan rakyatnya. Justru intelektual yang sudah menduduki kursi 

pemerintahan selalu hanyut dalam jabatan dan melupakan kepentingan 

                                                 
5
 Tim Editor Masika, Kebebasan Cendekiawan “refleksi kaum muda”, (Yogyakarta : 

Pustaka REPUBLIKA, 1996),  hal. 36 
6
 Ibid. hal. xvii 

3 
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rakyatnya. Begitu juga dengan agamawan kita serta para elit lain yang 

cenderung melupakan rakyatnya ketika sudah mendapatkan kedudukan.  

 Hal ini tampak jelas dari kecenderungan elit politik, agamawan, dan 

elit ekonomi kita yang dalam tindakan kesehariannya tidak memperlihatkan 

usaha untuk merubah pelbagai tatanan kehidupan yang telah mengalami 

keterpurukan di berbagai bidang, malah yang tampak hanya usaha-usaha 

pelanggengan ketertindasan. Elit politik hanya sibuk pada perebutan 

kekuasaan, elit ekonomi sibuk berselingkuh dengan kaum kapital 

(berinvestasi), dan agamawan sibuk pada permasalahan fiqh, mendikte, serta 

mengajarkan tentang agama yang masih abstrak seperti suri tauladan para nabi 

secara luas, namun tidak pada titik permasalahan yang dirasakan masyarakat 

yaitu ketertindasan, kemiskinan, dan pengangguran. Ironisnya para agamawan 

bangsa ini terjerembab ikut dalam politik pragmatis. 

Ali syari‟ati dengan jiwa revolusionernya menentang para ilmuwan-

gadungan, elit (penguasa), dan para pemimpin-pemimpin agama yang 

menyelewengkan ajaran Islam, meracuni jiwa rakyat dengan fatwa dan rakyat 

dibuat terus sibuk dengan sesuatu yang dinamakan agama, abstraksi-abstraksi 

tertentu yang tak berguna seperti cinta, harapan, kebencian, ketidaksenangan, 

dan dengan tangisan-tangisan dan kejadian-kejadian yang hanya sedikit mereka 

ketahui. Rakyat dibiasakan pada kehidupan gila-gilaan dengan gagasan tentang 

hari akhirat, sementara keadaan masa kini mereka dan musuh-musuh mereka 

4 



xix 

 
 

terlupakan.
7
 Dengan kata lain, mereka selalu menawarkan gagasan kehidupan 

akhirat sedangkan kehidupan dunia terlupakan. Kehidupan dunia dianggap 

hanya sebuah permainan tuhan semata dan melihat permasalahn dunia sebagai 

takdir tuhan yang tak bisa diubah. 

Ali Syari‟ati menyatakan bahwa ilmuwan juga belum membawa 

gagasan-gagasannya ke titik permasalahan akan penderitaan batin masyarakat 

atau memungkinkannya untuk melahirkan kesadaran diri dari rakyat, 

mengarahkan tujuan dan cita-cita bersama mereka.
8
 Sebagai kaum intelektual 

yang memiliki tanggung jawab sosial, seharusnya mampu membawa angin 

perubahan, berjuang melawan penyimpangan, melawan ketertindasan, dan 

membela ketidakadilan terhadap kaum-kaum yang lemah, akan tetapi mereka 

hanya menampakkan arogansi intelektualnya dengan hanya memahami 

gagasan-gagasan kaum intelektual lama. Padahal gagasan-gagasan tersebut 

hanya berguna untuk mengatasi permasalahan pada saat dimana kaum 

intelektual lama tersebut populer dan sering diperbincangkan banyak orang. 

Modernisasi dan globalisasi di seluruh penjuru dunia ini menimbulkan 

efek terhadap tanggung jawab sosial intelektual menjadi terdeferenisasi. Begitu 

juga dengan industrialisasi dengan konsekuensinya menjadikan intelektual 

seperti robot-robot para penguasa maupun kekuasaan dan mengalami 

keterasingan dari lingkungannya. Intelektual berpencar menjadi tangan-tangan 

kanan penguasa demi kepentingan pribadinya dan tuntutan profesi serta status 
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pendidikannya. Sesuai dengan pendapat Shils benar bahwa surutnya peran 

intelektual seiring dengan berkembangnya negara-negara berkembang. 

Sebagian dari mereka tenggelam dalam profesi, ada yang tertimbun dalam 

dunia penerbitan pers, ada yang aktif dalam birokrasi, ada yang terkesima 

dalam bisnis, dan ada pula yang berkecimpung dengan penuh pengabdian pada 

perguruan tinggi.
9
 

Kondisi sosiologis dan fenomena di atas tampaknya tidak dapat 

dipungkiri oleh manusia dewasa ini, baik kaum terpelajar, masyarakat awan, 

maupun elit-elit bangsa lainnya. Bahkan hal tersebut bukan hanya terjadi di 

negara-negara berkembang saja tetapi memasuki seluruh dunia. Hal ini 

merupakan indikasi dari kemajuan masyarakat yang serba kompleks yang 

merupakan produk kemajuan ilmu pengetahuan serta sains dan teknologi yang 

mengakibatkan industrialisasi besar-besaran, manjadikan manusia harus 

memilih kerja yang sesuai dengan kemampuannya (kelasnya) meski pekerjaan 

tersebut tidak manusiawai. Sehingga kaum intelektual mengalami kebingungan 

untuk memainkan perannya sebagai artikulator. 

Di Indonesia intelektual muslim lebih memberikan  perhatian pada hal-

hal yang tidak mampu dipahami masyarakatnya seperti wacana, doktrin-

doktrin normatif dan terpengaruh oleh keyakinan modernisme serta marxisme 

bukan pada ajaran-ajaran dan nilai-nilai orisinil Islam. Sehingga intelektual 

muslim belum mampu mengubah kondisi Indonesia dengan konsep Islamisasi, 
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kekhalifahan, dan syariat Islam. Hampir tidak terlihat adanya perubahan 

mendasar dalam kepemimpinan Indonesia meski di pimpin oleh seorang 

presiden muslim yang secara intelektualitas tidak diragukan, baik pemimpin di 

orde lama yang berprinsip nasionalis-sekuler, orde baru dengan kepemimpinan 

otoriterianisme, maupun orde reformasi yang bersifat liberal. Sedangkan 

menurut Ali Syari‟ati seorang muslim memiliki tanggung jawab sosial, dan 

bahkan misi universal, untuk memerangi kejahatan dan berusaha merebut 

kemenangan demi umat manusia, kebebasan, keadilan, dan kebaikan.
10

 

Melihat adanya fenomena tersebut, maka kehadiran intelektual muslim 

yang bertanggung jawab terhadap keadaan masyarakatnya sebagai sebuah 

alternatif untuk membangun Indonesia secara mendasar mutlak diperlukan. 

Karena Intelektual Muslim memiliki peran yang amat vital dan strategis dalam 

upaya mewujudkan masyarakat sipil atau civil society, bukan malah 

kebalikannya, seperti kebanyakan ulama “kyia” di seluruh penjuru dunia 

umumnya dan khususnya di Indonesia yang hanya memberi doktrin-doktrin 

semata dan menjadikan masyarakat tertidur dengan doktrin tersebut.  

Seharusnya Intelektual Muslim di Indonesia sebagai seseorang yang 

dapat berbicara dengan masyarakat dan masuk ke dalam hati dan spirit para 

anggotanya, tidak menolak kepercayaan-kepercayaan mereka, serta 

mengarahkan masyarakatnya pada paham bahwa agama manapun tidak ada 

yang melanggengkan ketertindasan kaum lemah oleh penguasa dan kaum elit 

lainnya. Mereka memiliki orientasi yang jelas dan visi yang universal yakni 
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berusaha mengahapus ketidakadilan di permukaan bumi ini. Akan tetapi, 

intelektual muslim belum memperlihatkan peran mereka, hal ini bisa dilihat 

dari banyaknya permasalahan-permasalahan rakyat yang belum terjawab, 

belum adanya solusi alternatif yang konkrit yaitu bukan berupa gagasan 

semata. 

Intelektual Muslim tidak menafikan ilmu pengetahuan dan 

kepercayaan-kepercayaan yang ada di Indonesia. Bukan berarti intelektual 

muslim adalah intelektual yang memiliki agama semata akan tetapi intelektual 

yang memiliki ideologi, keyakinan, dan pengetahuan yang luas, bahwa 

masyarakat tidak boleh di nomor-duakan, sedangkan intelektual non muslim 

lebih memprioritaskan kekuasan dan masalah-masalah material. Ketika 

intelektual memiliki keyakinan maka ia akan melarang adanya ketertindasan 

serta akan mengubah hal demikian menjadi lebih baik, yaitu masyarakat tanpa 

penindasan. Tokoh-tokoh dunia yang berhasil membawa masyarakat kepada 

keadilan adalah tokoh-tokoh yang menyibukkan diri pada hal-hal yang 

menyakitkan masyarakatnya, bukan tokoh yang mendikte ajarannya. 

Pembahasan diatas menimbulkan pertanyaan pokok dan mendasar  

yang akan dijawab dan sifatnya hipotesis yaitu tentang tanggung jawab sosial 

intelektual muslim menurut Ali Syari‟ati, gejala keCendekiawanannya dan  

intelektual Indonesia yang  bersifat ambiguitas dalam  posisi. Apakah ia 

sebagai elit atau kelas sosial baru dalam kondisi modernitas.
11

 Sejalan dengan 

itu, dengan permasalah-permasalahan tersebut, menjadi menarik untuk dikaji 
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dan diteliti sehingga dapat diketahui tanggung jawab sosial intelektual muslim 

terhadap masyarakatnya. Dalam konteks ini, penelitian ini mungkin akan 

mengalami polemik dan kontradiksi pemikiran bagi pembacanya, akan tetapi 

diharapkan dapat menjadi bahan yang lengkap untuk memajukan pola fikir 

kaum intelektual muslim di Indonesia. Maka, penelitian di fokuskan pada 

pemikiran Ali Syari‟ati tentang tanggung jawab sosial intelektual muslim dan 

relevansinya terhadap intelektual muslim di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini di 

fokuskan pada Pandangan Ali Syari‟ati Tentang Tanggung Jawab Sosial 

Intelektual Muslim (Perbandingan dengan Intelektual Muslim Di Indonesia). 

Untuk mempermudah, maka dirumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pandangan Ali Syari‟ati tentang Tanggung Jawab Sosial 

Intelektual Muslim? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Ali Syari‟ati tentang Tanggung Jawab 

Sosial Intelektual Muslim dalam konteks Intelektual Muslim di Indonesia. 

 

C. Alasan Pemilihan Judul 

 Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan di atas, dalam 

memilih dan merumuskan judul skripsi ini, ada beberapa alasan untuk 

membahas skripsi ini, yaitu : 
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1. Konsep Intelektual Muslim Ali Syari‟ati kaitannya dengan Intelektual 

Muslim Indonesia sangat penting untuk dibahas, terkait dengan masih 

banyak hal yang perlu dikaji khususnya dalam Tanggung Jawab Sosial 

Intelektual Muslim. 

2. Kajian library research atas pemikiran Ali Syari‟ati tentang Tanggung 

Jawab Sosial Intelektual Muslim sangat perlu dilakukan dengan dorongan 

satu keyakinan dapat memberikan suatu kontribusi terhadap Intelektual 

Muslim Indonesia yang dapat menjadi pijakan dalam pengembangannya. 

3. Pembahasan tentang Tanggung Jawab Intelektual secara umum  telah 

banyak dibahas, namum konsep Tanggung Jawab Sosial Intelektual 

Muslim Ali Syari‟ati kaitannya dengan tanggung Jawab Sosial Intelektual 

Muslim Indonesia masih minim. 

 

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan mengenai 

intelektual serta merumuskan secara eksplisit konsep tanggung jawab 

sosial intelektual muslim menurut Ali Syari‟ati. Lebih rincinya tujuan 

penelitian  ini dapat dirumuskan sebagi berikut: 

a. Memetakan dan menganalisis pemikiran Ali Syari‟ati tentang 

tanggung jawab sosial intelektual muslim. 
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b. Mengkaji Permasalahan tanggung jawab sosial intelektual muslim 

dalam konteks Intelektual Muslim di Indonesia melalui perspektif 

sosiologi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan kajian tentang gagasan-gagasan Ali Syari‟ati serta 

memberi sumbangan analisis yang tajam mengenai konsep-konsep dan 

teori-teori tentang intelektual dan tanggung jawab sosial intelektual 

muslim bagi sosiologi di Indonesia. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti 

yang fokus dalam permasalahan Tanggung Jawab Sosial intelektual 

Muslim. 

 

E.  Telaah Pustaka 

Dalam pengamatan penulis, telah cukup banyak penelitian yang 

dilakukan tentang pemikiran Ali Syari‟ati seperti Skripsi yang ditulis oleh Iin 

Martini mulai mencoba untuk membedah tentang pengertian intelektual yang 

tercerahkan, menurut Syari‟ati intelektaul yang tercerahkan yang bisa 

berperan dan bertugas sebagai “nabi”. Intelektual yang tercerahkan memiliki 

peran untuk menggerakkan massa untuk mengubah dan revolusi serta 

memerangi penindasan dan ketidakadilan. Intelektual yang tercerahkan tidak 

berusaha untuk melarikan diri atau mengasingkan dirinya, mereka menyadari 
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bahwa mereka telah diutus dengan sebuah misi bagi rakyatnya. Skripsi ini 

hanya menjelaskan tentang peran intelektual yang tercerahkan sesuai dengan 

pandangan tokoh semata, dan belum menyentuh intelektual dalam konteks 

intelektual di Indonesia dengan menganalisis secara sosiologis.
12

 

Perhatian Slamet Faozi dalam skripsinya yaitu menghubungkan kritik 

Tan Malaka dan Ali Syari‟ati tentang liberalisme yang berkutat pada 

kapitalisme-imperialisme sebagai salah satu faktor penyebab keterasingan, 

kemiskinan dan kebodohan yang menimpa negrinya. Paham liberalisme 

dianggap sebagai ideologi kelompok penindas dan penghisap yang dianut 

oleh kalangan borjuis dan kapitalis. Tan Malaka dan Ali syari‟ati berpendapat 

bahwa individualisme, hak milik pribadi dan pasar bebas merupakan nilai 

dasar kehidupan sosial masyarakat kapitalis yang menimbulkan corak 

ketidakadilan, eksploitasi dan konsumerisme. Sehingga Tan Malak 

memberikan sumbangan gagasan tentang praktek imperialisme dengan 

menganalisis sistem kerja, bentuk, model dan modus operasi modal di negara-

negara dan Ali Syari‟ati lebih pada humanisme sebagai kritik atas bangunan 

dasar filsafat dan kebudayaan barat yang bersifat materialistic.
13

 

Dalam studi skripsi Badrudin yang mengulas tentang perbandingan 

pemikiran Ali Syari‟ati dan Antonio Gramci yang menerangkan peran kaum 

intelektual secara eksplisit. Badrudin lebih fokus pada pandangan Ali 

Syari‟ati tentang manusia yang diidealkan untuk memimpin masyarakat 
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menuju revolusi yakni  rausyanfikr. Dalam skripsi tersebut hanya membahas 

tentang rausyanfikr sebagai katalis meradikalisasi massa yang tidur panjang 

menuju revolusi melawan penindasan serta melihat para pemikir tercerahkan 

sebagai aktivis radikal yang sunggung-sungguh dalam ideologi mereka dan 

menginginkan syahid demi perjuangan tersebut. Hampir tidak terlihat  jelas 

tanggung  jawab sosial intelektual muslim secara khusus.
14

  

Sementara dalam skripsi yang dibuat oleh A‟isyatul U‟yu‟un 

mengulas tentang proses penciptaan manusia sebagai proses evolutif yang 

bergerak menuju pada tingkat kesempurnaan ilahi. Konsep manusi ideal 

dalam pandangan Ali Syari‟ati adalah manusia yang mempunyai sifat-sifat 

tuhan dalam dirinya, sehingga ada kedekatan antara manusia dengan tuhan. 

Sedangkan sumber ilmu pengetahuan menurut Ali Syari‟ati yaitu Al-qur‟an, 

Alam, dan sejarah. Tahap pencapaian ilmu pengetahuan melalui indera untuk 

menangkap objek pengetahuan dan tergantung pada proses pengamatan serta 

pengalaman yang telah ada. Pengalam tersebut akan membentuk suatu 

kesadaran diri yang beratikulasi diri secara maksimal menuju realitas 

tertinggi sehingga manusia sadar akan keadaan sosial dan tanggung 

jawabnnya sebagai manusia.
15

 

Dan Abdul Hayyi Akrom dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 

Kaum Terpelajar Menurut Ali Syari‟ati dan Relevansinya dengan Tujuan 
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Pendidikan Islam” menguraikan tentang pribadi yang ideal bagi kaum 

terpelajar menurut Ali Syari‟ati yaitu terpanggil atas kesadaran ideologisnya 

yang merasakan tanggungjawab sosial dan mempunyai misi sosial dengan 

terlibat secara langsung bersama-sama masyarakat untuk menegakkan nilai-

nilai Islam dan kemanusiaan. Skripsi ini lebih menitik beratkan pada 

pendidikan Islam dengan melihat kaum terpelajar sebagai pembawa nilai-nilai 

Islam. Dan belum menyentuh pada konteks pendidikan Islam di Indonesia, 

apalagi pada konteks sosial-politik di Indonesia.  

Dari berbagai penelitian tersebut  hampir tidak terlihat adanya 

permasalahan tanggung jawab sosial intelektual muslim  secara sosiologis 

yang dikaitkan dalam konteks intelektual muslim di Indonesia. Studi 

terdahulu menjelaskan keadaan dan peran intelektual pada konteks tempat 

tokoh tersebut dilahirkan, belum menyentuh relevansi pemikiran tersebut 

dalam konteks ke-Indonesia-an. Maka dari hal inilah penelitian ini akan 

mencoba meneliti pada variabel yang berbeda yaitu melihat gagasan Ali 

Syari‟ati dari sisi sosiologis dan relevansinya dengan konteks Indonesia. 

 

F.  Landasan Teori 

Istilah “intelektual” berasal dari kata intellect yang berarti “akal atau 

pikiran” dan kalau kata intelektual diposisikan sebagai “kata keterangan” 

maka bermakna sesuatu hal yang berhubungan dengan akal sebagai pusat 

pengetahuan. Sedangkan secara metaforis, kata intelektual memiliki dua arti; 

pertama, mengembangkan potensi akal (reason) dengan cara banyak berlatih. 
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Kedua, merupakan sekumpulan pengetahuan yang diperoleh lewat usaha yang 

dengannya (seseorang) dapat mengembangkan bakat kritiknya, sensitifitasnya, 

juga penilaian atau keputusannya.
16

 Di Indonesia kata intelektual disamakan 

dengan kata cendekiawan yang berarti (1) cerdik pandai (2) orang yang 

memiliki sikap hidup yang terus-menerus meningkatkan kemampuan 

berpikirnya untuk dapat mengetahui atau memahami sesuatu. 

Secara definitif, intelektual menurut Roberto Michels adalah orang-

orang yang memiliki pengetahuan, atau dalam arti sempit, mereka yang 

mendasarkan penilaiannya pada renungan dan pengetahuan, yang kurang 

langsung dan tidak semata-mata berasal dari presepsi inderawi tidak seperti 

halnya kaum non intelektual. Sedangkan Jalaluddin Rahmat menyebutnya 

sebagai kelompok orang yang merasa terpanggil untuk memperbaiki 

masyarakat dalam bahasa yang dapat dipahami setiap orang, menawarkan 

strategi alternatif pemecahan masalah. Bahkan Jalaluddin Rahmat 

Membedakan antara istilah sarjana, ilmuwan, dan intelektual sebagai berikut : 

Sarjana diartikan sebagai seorang yang lulus dari perguruan tinggi 

dengan membawa gelar...ilmuwan ialah orang yang mendalami 

ilmunya, baik dengan pengamatan maupun dengan analisa 

sendiri...kaum intelektual bukanlah sarjana yang hanya menunjukkan 

kelompok orang yang sudah melewati pendidikan tinggi dan 

memperoleh gelar sarjana (Asli atau Aspal). Mereka juga bukan 

sekedar ilmuwan yang mendalami dan mengembangkan ilmu dengan 

penalaran dan penelitian. Mereka adalah kelompok orang yang 

merasa terpanggil untuk memperbaiki masyarakatnya, menangkap 

aspirasi mereka, merumuskannya dalam bahasa yang dapat dipahami 
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setiap orang, menawarkan strategi dan alternatif pemecahan 

masalah.
17

 

 Intelektual bukan sekedar memiliki pengetahuan tinggi atau luas, 

memiliki gelar, asal nimbrung dimasyarakat. Akan tetapi intelektual lebih dari 

itu, bahkan menjadi pemberi solusi alternatif dan pelopor perubahan dalam 

masyarakat. Jadi tidak semua orang yang memiliki pendidikan tinggi selalu 

menjadi intelektual, tetapi ada kemungkinan orang yang tidak memiliki gelar 

menjadi intelektual. Karena mereka merasa terpanggil untuk memperbaiki 

kondisi masyarakatnya. 

Sedangkan secara konsepsual makna intelektual lebih ditekankan 

pada sikap dan spirit untuk memperjuangkan eksistensi keilmuan, kebenaran 

dan kejujuran melalui ucapan, pemikiran, ide maupun performance dan 

dedikasinya terhadap masyarakat. Dengan kata lain intelektual bertanggung 

jawab dalam berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakatnya dan mereka 

memeberikan pendidikan, pencerahan, dan solusi alternatif.
18

 Seorang 

intelektual sering dikatakan sebagai seseorang yang memusatkan diri untuk 

mengembangkan bidang yang dikaji oleh mereka atau berusaha menemukan 

pemecahan atas masalah tertentu di bidangnya.  

Intelektual berbeda dengan para spesialis, intelektual berbeda dengan 

kaum intelegensia. Terkadang intelektual dan intelegensia dimaknai dengan 

arti yang sama. Di lain sisi, intelegensia lebih difokuskan pada mereka yang 
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telah mengalami pendidikan tinggi formal dan modern, para spesialis dan 

profesional, dan mereka memperoleh pendidikan tingkat tinggi dengan cara 

lain. Seseorang dikatakan intelektual ketika dia memiliki minat dan kepekaan 

terhadap perubahan dan rangsangan budaya yang timbul di tengah-tengah 

masyarakatnya.  

Begitu juga dengan makna Intelektual Muslim, bukan hanya ditujukan 

bagi mereka yang memegang teguh agama semata dan orang yang saleh, bagi 

Yudi Latif Intelektual Muslim dimaknai sebagai berikut : 

“Muslim” bukanlah sebuah penanda (signifier) terhadap setiap orang 

yang menganut agama Islam dan juga sebuah rujukan terhadap sikap 

kesalehan dalam beragama. Intelektual Muslim tidak sendirinya 

merupakan muslim yang saleh. Begitupula mereka yang tidak 

termasuk intelektual muslim tidak sendirinya merupakan Muslim yang 

tidak saleh. Yudi latif memaknai “Muslim” merupakan sebuah 

penanda dari tradisi-tradisi politik intelektual yang berorientasi Islam 

yang terkonstruksi lewat praktik-praktik diskursif dalam suatu momen 

historis  tertentu dalam sejarah Indonesia.
19

 

Jadi, tidak semua muslim yang saleh, memiliki kecerdasan dan 

pengetahuan dikatakan sebagai intelektual muslim. Begitupula sebaliknya, 

tidak semua orang yang tidak saleh belum bisa dikatakan intelektual muslim. 

Disini lebih dititik beratkan pada seseorang Islam yang memiliki kecerdasan 

dan pengetahuan yang berorientasi terhadap kemajuan Islam itu sendiri.  

Senada dengan pendapat Fuad Amsyari, mengenai makna 

Cendekiawan Muslim “Intelektual Muslim” dengan artian sebagai berikut : 

...Orang-orang yang terdidik yang memiliki komitmen dalam 

perjuanagn Islam. Orang terdidik tidak harus secara formil bergelar 

sarjan, namun lebih diwakili oleh prilaku yang menunjukkan sikap 
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rasional, sistematis, mendalam dalam mempertimbangkan masalah-

masalah kehidupan. Sarjana dianggap secara otomatis sebagai 

cendekiawan, sedang yang bukan sarjana namun memiliki prilaku 

terpelajar bisa disebut pula cendekiawan. Prediket Muslim lebih 

dikaitkan dengan komitmen dalam dakwah Islamiyah, bukan pada 

status agama yang dimiliki...
20

 

Dengan mencermati pandangan diatas tersebut, intelektual memiliki 

kemampuan untuk berfikir logis atas keadaan masyarakatnya agar mampu 

melihat nilai-nilai yang terdapat didalamnya sehingga kaum intelektual 

bertugas sebagai pemberi solusi alternatif, memberi intervensi terhadap 

perubahan dan perkembangan zaman serta mencari  sebuah jawaban dari 

permasalahan sosial masyarakat yang masih relatif buruk menuju keadaan 

baru demi tugas sebagai manusia yang mampu memanusiakan manusia. 

Dalam buku Kebebasan Cendekiawan, Anharudin menyatakan bahwa 

Intelektual, Intelegensia, dan Cendekiawan dipandang sebagai segmen 

masyarakat, suatu “kaum” yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu. 

Seperti seorang yang memiliki kapasitas berpikir “lebih” dan kapasitas untuk 

mentransendensikan diri terhadap realitas sosial. Dan ciri-ciri moralitas 

mereka adalah terletak pada komitmen dan tanggung jawab, serta kepedulian 

yang tinggi terhadap nilai-nilai kebenaran dan humanitas.
21

 Dengan kata lain, 

intelektual memiliki tanggung jawab sosial terhadap masyarakatnya dengan 

masuk kedalam hati masyarakatnya melalui pemikiran yang konstruktif 
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Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1991), hal. 25. Lihat juga Fuad Amsyari, Ulasan Thema Analisa 

Peran Kyai, Cendekiawan Muslim, dan Ulama dalam Da‟wah Islamiyah, (Semesta, no: XXXVIII, 

Muharram 1408 September 1987), hal. 7 
21

 Ibid, hal. 34 
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(menguasai masyarakat secara politis) dan mampu membawa ke suatu 

perubahan yang lebih baik dari kondisi sebelumnya, baik dari sisi ekonomi 

maupun permasalahan sosial lainnya. 

Gramci memperluas definisi kaum intelektual. Bagi Gramci 

intelektual adalah semua orang yang mempunyai fungsi sebagai organisator 

dalam semua lapisan masyarakat, dalam wilayah produksi sebagaimana dalam 

wilayah politik dan kebudayaan. Selain itu, intelektual memainkan beberapa 

peran yakni sebagai pemikir, penulis dan seniman serta sebagai organisator 

seperti pegawai negri dan pemimpin politik, dan intelektual tidak hanya 

berguna dalam masyarakat sipil dan negara namun juga dalam alat-alat 

produksi sebagai ahli mesin, manajer dalam alat-alat produksi dan sebagai 

teknisi. Lebih dari itu, Gramci menekankan bahwa intelektual bukan dicirikan 

oleh aktifitas berpikir instrinsik yang dimiliki oleh semua orang, namun oleh 

fungsi yang mereka jalankan. Sehingga kita bisa menyimpulkan bahwa setiap 

orang adalah intelektual, namun tidak semua orang mempunyai fungsi 

intelektual.
22

 

Dari sudut pandang yang dikemukakan Gramci tersebut, kita bisa 

melihat tanggung jawab sosial intelektual di Indonesia dengan mencoba 

menilik para elit yang memiliki fungsi sebagai organisator utama pada arus 

pemerintahan di negara ini. Elit ekonom sebagai intelektual yang bertanggung 

jawab terhadap naik-turunnya perekonomian negara, elit politik bertanggung 

jawab terhadap stabilitas pilitik, tokoh-tokoh agama memiliki peran yang 

                                                 
22

 Roger Simon, Gagasan-gagasan politik Gramci, terj. Kamdani dan Imam Baehaqi, 

(Yogyakarta: Insist, 2001), hal. 141 
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sangat signifikan terhadap moralitas bangsa. Begitu pula dengan seluruh 

jajaran pemerintah pusat hingga pedesaan bertanggung jawab terhadap 

moderenisasi, globalisasi, dan industrialisasi yang mengakibatkan peningkatan 

angka kemiskinan di Indonesia dan masyarakat secara keseluruhan memiliki 

tugas menjalankan kebijakan pemerintah pro-rakyat. 

Sedangkan, Michel Foucault mengatakan bahwa intelektual tidak 

hanya dimaknai dalam makna politis dan sosiologis, tetapi dimaknai sebagai 

orang-orang yang memanfaatkan pengetahuan, kompetensi, dan relasinya 

dengan kebenaran dalam lapangan-lapangan perjuangan politis. Sehingga bagi 

Foucault intelektual sangat terkait dengan relasi yaitu sebagai produksi 

kebenaran dan kekuaasaan. Dengan kata lain, intelektual dalam perspektif ini 

tidak dikenal perselingkuhan kekuasaan dengan intelektual, karena 

keterkaitannya rezim kebenaran dengan kekuasaan. Hal demikian diperkuat 

dengan adanya julukan seperti Voltaire yang dimaknai sebagai seorang yang 

memiliki prototipe intelektual seperti di atas.
23

 

Dengan cakupan makna intelektual dan tanggung jawab sosial 

tersebut, yang merupakan acuan dan kerangka dasar konsepsual bagi 

masyarakat yang mengalami kesulitan dalam berbagai kondisi sosial, terlebih 

pada intelektual, harus mampu menjalankan tugas mereka masing-masing 

sesuai dengan proporsi yang mereka miliki. Masyarakat harus mengetahui 

permasalahan yang ada dan para elit serta para artikulator dapat mengatur 

dengan sarana dan instrumen kekuasaan juga mengkoordinasi internal 

                                                 
23

 Michel Foucault, Power/Knowledge, terj. Yudi Santoso, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), 

hal. 159 
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komunitas tersebut agar dapat memberi kontribusi yang jelas dari 

kemampuan-kemampuan yang mereka miliki untuk menyelaraskan asas 

bangunan kehidupan berbangsa dan bernegara dengan mewujudkan learning 

socity.  

Tentunya, dengan adanya perubahan di masyarakat akibat dari 

modernisasi dan globalisasi, peran intelektual dituntut untuk memainkan 

perannya secara dinamis, proaktif dan progres terhadap moralitas bangsa. 

Karena pada kenyataannya bangsa keseluruhan belum terlihat adanya keadilan 

akibat kerakusan-kerakusan orang tertentu untuk memenuhi hasratnya untuk 

menumpukkan harta dan hidup bermewah-mewahan. Di satu sisi, ada yang 

tidak memiliki harta dan tanah (mengalami kemiskinan), disisi lain ada yang 

berlimpah harta.  

Tanggung jawab sosial intelektual bukan memperkaya diri dan 

memikirkan hal material semata, akan tetapi masuk pada wilayah non material 

seperti membentuk komunitas masyarakat yang sadar akan ketertindasannya 

dan sebagai artikulator dari permasalahan yang dihadapi masyarakat serta 

meminimalisir dominasi para elit dan bukan mengawetkan legitimasi 

kekuasaan kelompok penguasa. Mereka bertugas mempermudah jalan-jalan 

buntu yang dihadapi masyarakat di sekelilingnya. 
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G. Metode Penelitian 

1. Metode yang digunakan 

Untuk analisis lebih jauh tentang pemikiran Ali Syari‟ati tentang 

Tanggung Jawab Sosial Intelektual Muslim dan perbandingannya dengan 

Intelektual Muslim di Indonesia dalam konteks sosiologisnya, penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian pustaka murni (library Reseach). Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif-Analitis. 

Yaitu mengumpulkan, menyusun dan menelaah data-data yang relevan 

dengan topik kajian, kemudian dianalisa data-data yang sudah terkumpul 

dengan analisa induktif untuk sintesis pemikiran meliputi semua unsur 

secara seimbang, untuk memahami lebih detail tentang pemikiran tokoh 

tersebut dan relevansinya dalam konteks Indonesia.
24

 Pola pikir induktif  

berarti proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai 

suatu fenomena (teori) dan mengenaralisasi kebenaran tersebut pada suatu 

peristiwa atau data tertentu yang berciri samna dengan fenomena yang 

bersangkuntan (prediksi).
25

 

Adapun pemilihan metode ini juga berdasarkan atas tujuan dan 

masalah penelitian.  

 

 

 

                                                 
24

 Hadari Nawawi, Metode penelitian bidang sosial, (Yogyakarta:UGM PRESS, 1998), 

hal 63 
25

 Saefuddin Azar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hal. 40 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yaitu mencari 

teori tentang Intelektual, tanggung  jawab sosial intelektual muslim, kasus-

kasus, dan kondisi sosiologis di balik pemikirannya melalui pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan sumber-sumber tertulis, yakni buku-buku, 

artikel-artikel, laporan-laporan atau hasil-hasil penelitian yang relevan, 

baik yang diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal-jurnal ilmiah, atau yang 

sudah on line pada situs internet untuk menemukan teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Setelah itu peneliti 

melakukan klasifikasi data yang telah terkumpulkan dan mengedit data 

serta menganalisis data secara deskriptif dengan menggunakan teori 

tanggung jawab sosial intelektual muslim. Dari sinilah penulis dapat 

menarik kesimpulan tentang tanggung jawab sosial intelektual muslim 

menurut Ali Syari'ati maupun tanggung jawab sosial intelektual muslim di 

Indonesia. 

3. Jenis dan Macam Data 

 Dalam penelitian ini jenis data atau informasi yang diperlukan 

adalah : 

a. Data Primer, Mengingat tokoh yang menjadi sentral kajian ini telah 

meninggal, maka ide-ide, konsep dan pemikirannya akan ditelaah lewat 

berbagai karya-karyanya. Semua bentuk karya-karya yang memuat 

gagasan Ali Syari‟ati dijadikan sebagai rujukan utama. Dari data primer 
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ini diharapkan dapat memperoleh informasi tentang Tanggung Jawab 

Sosial Intelektual Muslim secara eksplisit. 

b. Data Sekunder, data yang diperoleh dari karya orang lain tentang 

pemikiran Ali Syari‟ati berupa artikel, berita, maupun catatan yang 

tersebar baik di buku, jurnal, website, maupun publikasi dalam bentuk 

apapun yang mempunyai relevansi dengan tema pokok.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diurakain pokok permasalahan beserta analisisnya dalam 

empat bab sebelumnya. Perlu dikemukakan tentang beberapa hal berikut: 

1. Intelektual muslim adalah orang yang peduli pada masyarakat, 

mengetahuai keadaan masyarakat, memberikan solusi alternatif, 

memberikan pendidikan politik, dan ikut bersama masyarakat dalam 

memperjuangkan hak-hak mereka. Hal demikian sesuai dengan perkataan 

Ali Syari‟ati yang mengatakan bahwa intelektual muslim (Rausan Fikr) 

adalah orang yang sadar akan keadaan kemanusiaan (human condition) di 

masanya, serta setting kesejarahannya dan kemasyarakatnya. Karena 

kesadaran seperti itu dengan sendirinya akan memberinya rasa tanggung 

jawab sosial. Jadi, intelektual tercerahkan merupakan  Individu-individu 

yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap masyarakat, kondisi sosial, 

mempunyai misi sosial, dan memberi arah intelektual dan sosial kepada 

massa/rakyat. Selain itu, intelaktual muslim adalah seorang guru dari 

rakyat. Pengetahuannya bukanlah platonis (sepenuhnya spiritual), 

pengetahuan akademis, melainkan pengetahuan dari mandat nabi.  

2. Intelektual muslim di Indonesia bertanggung  jawab atas kondisi 

masyarakat yang carut-marut, doktriner, dan minim pengetahuan politik 

serta diharapkan mampu mengubah keadaan sosial statis akibat doktrin-

doktrin keagamaan maupun mitos jabariyah (takdir) menuju tatanan 
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masyarakat yang lebih dinamis, dialektis, dan dialogis serta setara bagi 

semua golongan supaya terjadi perubahan moralitas terhadap segenap 

umat muslim Indonesia khususnya dan bangsa pada umumnya. Dengan itu 

intelektual muslim di Indonesia dituntut untuk menjalankan tugasnya 

dalam tiga aspek, yaitu Aspek Sosial, Agama, dan Politik.   Sejalan dengan 

pendapat Ali Syari‟ati yang mengatakan bahwa Intelektual muslim 

(pemikir tercerahkan) setidaknya memiliki tanggung jawab sosial dan 

gerakan, sebagai berikut. Pertama, Menyaring dan menyuling sumber-

sumber daya masyarakat kita dan mengubah penyebab kebobrokan dan 

kemandekan menjadi kekuatan atau gerakan. Kedua, Mengubah konflik 

antar kelas dan sosial yang ada menjadi suatu kesadaran akan tanggung 

jawab sosial, yaitu dengan cara pemanfaatan kekuatan kesenian, menulis 

dan berbicara, serta kemungkinan-kemungkinan lain yang ada. Ketiga, 

Mencegah agar senjata agama tidak jatuh kepada mereka yang tidak patut 

memilikinya dan yang tujuannya adalah memanfaatkan agama untuk 

tujuan-tujuan pribadi, yang dengan cara itu memperoleh energi yang 

diperlukan untuk menggerakkan rakyat. Keempat, Mengusahakan suatu 

kebangkitan kembali agama yang-dengan kembali kepada agama yang 

hidup, dinamis, kuat, dan adil-melumpuhkan agen-agen reaksioner dalam 

masyarakat sekaligus menyelamatkan rakyat dari unsur-unsur yang 

digunakan untuk membius mereka. Dan kelima, menghilangkan semangat 

peniruan dan kepatuhan yang merupakan ciri agama biasa, dan 
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menggantinya dengan semangat pemikiran bebas (Ijtihad) yang kritis, 

revolusioner, dan agresif. 

B. Saran-saran 

Perlu diketahui bahwa pemikiran Ali Syari‟ati tentang tanggung jawab 

sosial intelektual muslim “Rausan Fikr” perlu dikaji lebih lanjut. Konsep 

tentang tanggung jawab sosial intelektual muslim tersebut harus 

direalisasikan dalam konteks ke-Indonesia-an. 

Untuk itu kepada seluruh intelektual muslim, sarjana muslim, kaum 

akademisi dan khususnya civitas akademik Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, kajian tentang tanggung jawab sosial intelektual muslim di 

Indonesia masih minim, untuk itu ditelusuri lebih lanjut, terutama tentang 

tanggung jawab intelektual yang berada dalam genggaman pemerintah. 

Demikian akhir dari penulisan penelitian ini. Semoga karya ini 

bermanfaat bagi penyusun dan intelektual muslim Indonesia yang haus akan 

ilmu-ilmu pengetahuan baik sosial, politik, maupun agama. Semoga apa yang 

telah kita pikirkan dapat terrealisasikan, dan selalu mendapat ridho Allah. 

Amin....”Amin ya robbal „Alamin”. 
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